





KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, yaitu mengenai model 
pembelajaran inkuiri untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis 
siswa di kelas VIII-8 SMP Negeri 216 Jakarta di semester ganjil tahun pelajaran 
2017-2018, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VIII-8. 
Hal tersebut dapat dilihat dari peningkatan kemampuan berpikir kritis 
matematis yang diperoleh keenam subjek penelitian. 
a. Nilai kemampuan berpikir kritis matematis yang diperoleh subjek 
penelitian 1 (SP 1) pada siklus I mencapai 75, pada siklus II mencapai 75, 
dan pada siklus III meningkat menjadi 92. 
b. Nilai kemampuan berpikir kritis matematis yang diperoleh subjek 
penelitian 2 (SP 2) pada siklus I mencapai 67, pada siklus II mencapai 75, 
dan pada siklus III meningkat menjadi 83. 
c. Nilai kemampuan berpikir kritis matematis yang diperoleh subjek 
penelitian 3 (SP 3) pada siklus I mencapai 67, pada siklus II mencapai 75, 
dan pada siklus III meningkat menjadi 92. 
d. Nilai kemampuan berpikir kritis yang diperoleh subjek penelitian 4 (SP 4) 
pada siklus I mencapai 67, pada siklus II mencapai 75, dan pada siklus III 





e. Nilai kemampuan berpikir kritis matematis yang diperoleh subjek 
penelitian 5 (SP 5) pada siklus I mencapai 42, pada siklus II mencapai 67, 
dan pada siklus III meningkat menjadi 83. 
f. Nilai kemampuan berpikir kritis matematis yang diperoleh subjek 
penelitian 6 (SP 6) pada siklus I mencapai 50, pada siklus II mencapai 58, 
dan pada siklus III meningkat menjadi 83. 
2. Penerapan model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis matematis siswa pada materi pola bilangan. Hal tersebut dapat 
dilihat dari rata-rata tes akhir siklus kemampuan berpikir kritis matematis 
yang telah mencapai kategori tinggi, yaitu berada pada interval 66,66%-100% 
dan jumlah siswa yang telah mencapai atau melebihi KKM, yaitu 75. 
a. Nilai rata-rata tes kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VIII-8 
pada siklus I mencapai 55,14%, pada siklus II mencapai 63,81%, dan 
pada siklus III meningkat menjadi 81,09% 
b. Jumlah siswa yang memperoleh nilai tes kemampuan berpikir kritis 
matematis mencapai atau melibihi KKM pada siklus I sebanyak 3 orang 
siswa atau sebesar 8,82% dari total keseluruhan siswa, pada siklus II 
sebanyak 10 orang siswa atau 28,57% dari total keseluruhan siswa, dan 
pada siklus III meningkat menjadi 28 siswa atau 82,35% dari total 
keseluruhan siswa. 
3. Berdasarkan wawancara dengan keenam subjek penelitian, model 
pembelajaran inkuiri pada pembelajaran matematika mendapatkan tanggapan 
yang positif dan siswa merasa senang dengan pembelajaran matematika yang 






Berdasarkan hasil penelitian serta analisis dan pembahasan yang telah 
diuraikan, saran-saran yang berkaitan dengan pembelajaran matematika melalui 
model pembelajaran inkuiri diharapkan dapat bermantfaat serta menjadi bahan 
pertimbangan pada penelitian selanjutnya yang disimpulkan sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa sehingga disarankan kepada guru mata pelajaran matematika 
untuk menerapkan di kelas. 
2. Jika guru ingin mengajar dengan tujuan meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis matematis siswa maka penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Penerapan model inkuiri dapat 
mencapai hasil yang optimal apabila memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
a. Bahan ajar yang digunakan selama kegiatan pembelajaran harus 
dirancang sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai sehingga proses 
pembelajaran matematika dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
matematis. 
b. Pembagian setiap tahap pembelajaran, yaitu orientasi, merumuskan 
masalah, mengajukan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, 
dan merumuskan kesimpulan harus disesuaikan dengan tingkat kesulitan 
masalah dan kemampuan yang dimiliki siswa agar dalam pelaksanaannya 
siswa tidak kekurangan waktu atau membuang waktu karena pemberian 





3. Waktu dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran harus diperhatikan, 
dialokasikan dan dipersiapkan secara baik agar pembelajaran menjadi efektif 
dan sesuai rencana. 
4. Pemilihan subjek penelitian perlu melihat dan mempertimbangkan keaktifan 
siswa dan sikap siswa, khususnya dalam menyampaikan ide dan tanggapan 
agar lebih mudah memperoleh informasi. 
5. Sebagai bahan penelitian selanjutnya, peneliti perlu melakukan tes 
kemampuan berpikir kritis secara lisan dan tertulis supaya diperoleh hasil 
yang mampu menggambarkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa 
secara tepat. Siklus lanjutan perlu dilakukan sampai tahap-tahap model 
pembelajaran inkuiri dapat terlaksana dengan baik. 
